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ABSTRAK 
ROCHMAD WAHYU SAPUTRO, NIM: 14.12.2.1.134, HUBUNGAN ANTARA 
KECERDASAN EMOSI DENGAN PENYESUAIAN DIRI PADA REMAJA DI 
LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK YAYASAN NUR HIDAYAH 
SURAKARTA. Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
 
Penelitian ini bermula dari adanya fenomena masih rendahnya tingkat 
penyesuaian diri di LKSA Nur Hidayah Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara Kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada 
remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Nur Hidayah Surakarta. 
Penelitan ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja anak asuh berjumlah 43. Teknik 
pengambiln sampel penelitian menggunakan teknik Total Sampling yaitu 
pengambilan sampel dengan  cara  menjadikan  seluruh  populasi  menjadi  sampel  
karena  keterbatasan jumlah populasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 43 anak 
asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Nur Hidayah Surakarta. Alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner atau angket dengan metode skala 
Kecerdasan Emosi dan skala penyesuaian diri. Pengolahan data  dan  analisis  data  
dilakukan  dengan  mengunakan  analisis  Korelasi Product Moment dari Pearson. 
Hasil dari penelitian dengan menggunakan analisis Korelasi Product Moment 
ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa 
adanya hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan penyesuaian diri pada remaja di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Nur Hidayah Surakarta dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,324 dengan taraf signifikan 0,000 (p<0,05). 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Penyesuaian Diri Anak Asuh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menurut Geldard (2011: 6) remaja merupakan sebuah tahapan dalam 
kehidupan seseorang yang berada diantara tahap kanak-kanak dengan tahap 
dewasa. Individu yang berada dalam tahap ini akan bergerak dari sebagai 
bagian suatu kelompok keluarga menuju bagian dari suatu kelompok teman 
sebaya dan hingga akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai seorang dewasa. 
William Kay berpendapat bahwa tugas perkembangan masa remaja 
salah satunya adalah mampu menerima keadaan dirinya sendiri secara fisik 
serta keragaman kualitas yang ada pada dirinya (dalam Yusuf, 2014: 72). 
Manusia sebagai makhluk sosial pastilah sangat membutuhkan peran 
atau bantuan orang lain dalam keberlangsungan hidupnya. Seperti dalam 
kehidupan sehari-hari manusia tidak akan bisa lepas dari hubungan satu 
dengan yang lainnya, manusia harus bisa menyesuaikan diri dan bersosialisasi 
dengan lingkungan ataupun orang-orang yang berada disekelilingnya. 
Individu yang melakukan penyesuaian diri dengan baik, mereka akan 
memiliki hubungan yang baik dan harmonis dengan lingkungan sekelilingnya. 
Penyesuaian diri sangat dibutuhkan oleh tiap individu untuk 
keberlangsungan individu tersebut, agar bisa diterima di dalam masyarakat 
karena memiliki hubungan yang selaras dengan lingkungan. Individu sebagai 
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masyarakat harus mengikuti ketentuan yang berlaku di lingkungan dimana ia 
tinggal. 
Salah satu lembaga yang dapat melatih untuk bersosialisasi pada 
masing-masing individu ialah lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Nur 
HIdayah Surakarta, karena di dalam asrama satu dengan yang lainya saling 
berdekatan agar mempermudah komunikasi antra pengasuh dengan para anak 
asuh ataupun anak asuh yang satu dengan anak asuh lainnya. 
Berdasarkan firman Allah SWT di dalam surat Al Hujarat Ayat 13: 
 َْكأَِّنإۚ اُىفَراََعِتل َِلئَاَبقَو ًبىُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو َٰىثُْنأَو ٍرَكَذ ْنِم ْمُكاَنَْقلَخ اَِّنإ ُساَّنلا َاهَُّيأ َاي خرِمب َ ْخ ِملََعهَّللاَِّنِ ْۚ ُكاَقْْ َأِهَّللا َ ْنِع ْ ُ َمَر  
 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
 Ayat ini mengatakan bahwa persaudaraan islam berlaku untuk seluruh 
manusia tanpa dibatasi oleh bangsa, warna, kulit, kekayaan, dan wilayah, 
melainkan didasari oleh aqidah. Persaudaraan merupakan pilar masyarakat 
islam dan salah satu basis kekuatannya. “ seorang mukmin terhadap mukmin 
yang lainnya begaikan bangunan yang saling mengikat dan menguatkan serta 
bagai jalinan antara jari jemari. Individu dalam kehidupan sehari hari dituntut 
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untuk menjalin hubungan dengan individu lain. Melalui interaksi sosial inilah 
individu mengadakan penyesuaiaian dengan lingkungan sekitarnya. 
Dalam kehidupan di sekitar kita banyak dijumpi individu di segala 
usia termasuk remaja yang kurang bisa mengendalikan emosi sehingga sukar 
dalam penyesuaian diri. Kegagalan sesorang dalam menjalankan meraih 
sesuatu, meskipun itu adalah aktivitas yang positif, akan berdampak pada 
penyesuaian diri yang salah pada diri seseorang. Sikap seseorang yang salah 
dalam penyesuaian dirinya seperti bertingkah serba salah, agresif, tidak 
realistis, emosionalis, tidak terarah dll. 
Penyesuaian diri adalah cara individu dalam bereaksi terhadap 
tuntutan-tuntutan dari dalam atau situasi-situasi luar. Menurut Chaplin 
penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk memecahkan suatu 
masalah atau berusaha untuk dapat bersinergi dan harmonis dengan 
lingkungan fisik maupun sosial. Individu yang memiliki penyesuaian diri 
yang baik memiliki beberapa karakteristik seperti tidak menunjukkan 
ketegangan emosional, tidak menunjukkan frustasi pribadi, memiliki 
pertimbangan rasional dan pengarahan diri, mampu dalam belajar, 
menghargai pengalaman, serta bersikap realistik dan objektif (Aziz, 2017). 
Lingkungan baru bagi beberapa orang merupakan sebuah stimulus bagi 
seseorang yang terkadang mampu menjadi penyebab terjadinya kesulitan 
dalam menyesuaikan diri. Begitu pula anak asuh di LKSA Nur Hidayah 
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Surakarta yang baru mengenal lingkungan tersebut, dimana lingkungan ini 
terdapat berbagai karakteristik individu yang berbeda-beda. Untuk 
menghadapi lingkungan yang baru, para anak asuh membutuhkan kecerdasan 
emosional dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan baik di 
lingkungan sekitarnya. Sehingga dengan kecerdasan emosional dan 
kemampuan diri yang tinggi, maka seseorang dapat beraktivitas dalam 
menjalankan kehidupan bersosialisasi di LKSA Nur Hidayah Surakarta. 
Dari hasil wawancara oleh peneliti pada pengasuh, beberapa anak asuh 
memiliki kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kegiatan yang termasuk 
dalam program asrama. Pertama, terdapat anak asuh yang merasa dirinya 
tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang ada di asrama 
sehingga merasa minder. Kedua, terdapat anak asuh yang menyatakan bahwa 
dirinya tidak percaya diri akibatnya ia hanya dapat bergaul dengan teman 
yang menurutnya mampu menerima kekurangannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kegiatan tersebut berkaitan dengan penyesuaian diri Anak Asuh di 
LKSA Nur Hidayah Surakarta. 
Uraian diatas menjadi alasan bagi penulis untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan penyesuaian diri 
pada Remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diketahui pokok 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pengelolaan emosi anak asuh rendah 
2. Anak asuh di panti asuhan Nur Hidayah belum sepenuhnya memahami 
satu dengan yang lain sehingga penyesuain diri terhadap anak asuh yang 
lain rendah 
3. Belum diketahui hubungan antara penyesuaian diri dengan Kecerdasan 
Emosional di LKSA YAYASAN NUR HIDAYAH SURAKARTA 
 
C. Batasan Masalah  
Permasalahan yang teridentifikasi tidak akan dibahas secara 
menyeluruh, namun difokuskan pada pokok permasalahan mengenai 
hubungan antara Kecerdasan Emosi Anak Asuh dengan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan pada remaja di LKSA YAYASAN NUR HIDAYAH 
SURAKARTA  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifkasi masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 
Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian diri anak asuh di LKSA YAYASAN 
NUR HIDAYAH SURAKARTA. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan 
Penyesuaian diri anak asuh di LKSA YAYASAN NUR HIDAYAH 
SURAKARTA  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 
baru bagi keilmuan Bimbingan Konseling Islam dalam rangka membantu 
remaja memahami tentang hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan 
Penyesuaian diri pada anak asuh di Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta 
diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan teori bimbingan 
konseling islam khususnya pada layanan bimbingan pribadi dan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti agar selanjutnya lebih memahami dan melanjutkan 
penelitian semacam ini dengan mengkaji lebih dalam  setiap bagian 
materinya dengan baik supaya menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
lain yang juga melakukan penelitian dengan topik yang sama namun 
dengan subjek yang berbeda.  
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b. Bagi LKSA YAYASAN NUR HIDAYAH SURAKARTA dari 
penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sumber rujukan dan juga 
landasan sebagai bahan menyusun berbagai kegiatan secara efektif. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori Tentang Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Istilah kecerdasan emosi pertama kali dilontarkan oleh dua ahli 
psikologi yakni Salovey dan Mayer yang kemudian dipopulerkan oleh 
Goleman pada tahun 1999 (Casmini, 2007:20). Salovey dan mayer 
menjelaskan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mengenali 
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya dan mengendalikan perasaan secara 
mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual 
(Stein & Book, 2002:30). Salovey dan Mayer menekankan bahwa 
kecerdasan emosi merupakan rangkaian keterampilan memahami emosi 
terhadap diri sendiri maupun orang lain sehingga individu yang memiliki 
kecerdasan emosi akan selalu terdorong untuk mencapai tujuan hidup 
dengan perencanaan yang baik.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Hariwijaya (2005:7) yang 
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk bertindak 
bijaksana dalam menghadapi atau berhubungan dengan orang lain. 
Senanda dengan kedua pendapat diatas, Goleman (2015:43) 
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mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri, dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati, dan menjaga agar beban stres tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. Dari 
beberapa pendapat ahli diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa 
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memahami segala sesuatu 
yang terjadi pada diri individu sendiri dan orang lain baik yang 
nampak maupun yang tersembunyi dengan menempatkan kepekaan 
emosi sebagai dasar pencapaian tujuan.  
Dari ketiga pendapat ahli terkait kecerdasan emosi, penelitian ini 
menggunakan pengertian kecerdasan emosi berdasarkan pendapat dari 
Goleman dimana kecerdasan emosi diartikan sebagai kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri, dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati, dan menjaga agar beban stres tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. Alasan 
peneliti menggunakan pengertian kecerdasan emosi dari Goleman, 
karena teori kecerdasan emosi yang dikemukakan Goleman memiliki 
aspek-aspek yang digunakan untuk mengungkap kecerdasan emosi 
pada subyek 
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2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi 
Goleman menjelaskan lebih dalam terkait dengan kecerdasan 
emosi yang diadaptasi dari model yang dikemukakan oleh Salovey dan 
Mayer (Hariwijaya, 2005:9). Adaptasi Goleman terhadap kecerdasan 
emosi membagi kemampuan tersebut kedalam lima wilayah utama yaitu 
kesadaran diri, mengelola emosi, motivasi diri, empati atau mengenali 
emosi orang lain dan membina hubungan atau keterampilan sosial 
(Goleman, 2015:56-57). Adapun ke lima dimensi tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1) Mengenali emosi diri  
Mengenali emosi diri atau kesadaran diri adalah kemampuan 
individu untuk mengenali perasaan sendiri ketika perasaan tersebut 
terjadi. Hal tersebut senada dengan pendapat Goleman (2015:61) 
yang mengartikan bahwa kesadaran diri merupakan perhatian terus 
menerus pada batin seseorang. Lebih lanjut Goleman 
mengungkapkan adanya emosi yang bergejolak dibahwah ambang 
sadar dapat berpengaruh besar terhadap bagaimana individu 
bereaksi meskipun individu tersebut tidak mengetahui bagaimana 
emosi bekerja. Hal ini membuat kesadaran emosi memiliki peran 
penting dalam pengambilan keputusan, memberi tolak ukur yang 
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realistis atas kemampuan diri serta kepercayaan diri yang kuat 
(Hariwijaya, 2005). Melihat begitu penting peran mengenali emosi 
diri, Goleman mengungkap bahwa mengenali emosi diri merupakan 
dasar dari kecerdasan emosi. 
2) Mengelola emosi  
Mengelola emosi atau pengaturan diri merupakan kemampuan 
untuk menangani perasaan sehingga dapat tersampaikan dengan 
tepat. Pengelolaan emosi individu bergantung pada kesadaran diri. 
Tujuan dari mengelola emosi adalah untuk menyeimbangkan emosi 
bukan untuk menekan emosi sehingga emosi menjadi wajar. Ketika 
emosi tidak dikendalikan emosi dapat memberi dampak negatif 
namun jika terlalu ditekan dapat menjadi sumber penyakit dan 
depresi. Individu yang memiliki pengaturan diri yang baik akan 
mampu melaksanakan pelaksanaan tugas dengan baik, peka 
terhadap kata hati, mampu menunda kenikmatan sebelum 
tercapainya tujuan, dan pulih dari tekanan emosi (Hariwijaya, 2005) 
3) Motivasi diri  
Memotivasi diri merupakan alat untuk tujuan. Hal tersebut 
dikarenakan motivasi diri akan memberikan perhatian, dorongan 
menguasai diri serta berkreasi sesuai tujuan. Motivasi diri yang 
tinggi membuat individu memiliki kedali diri yang baik dan 
kemampuan dalam menyesuaikan diri sehingga memberi individu 
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peluang yang tinggi dalam mencapai kesuksesan di berbagai 
bidang. Individu yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 
efektif dan produktif dalam mengerjakan apapun. Selain itu 
motivasi yang tinggi akan membantu individu bangkit dari 
kegagalan dan terhindar dari rasa frustasi (Hariwijawa, 2005). 
4) Mengenali emosi orang lain  
Mengenali emosi orang lain atau empati merupakan 
kemampuan untuk mengentahui bagaimana perasaan orang lain 
(Goleman, 2015:133). Lebih lanjut Goleman mengungkapkan 
empati akan membuat individu mampu memahami keinginan dan 
kebutuhan orang lain melalui isyarat meskipun tidak diungkapkan. 
Empati merupakan hal yang penting karena emosi jarang 
diungkapkan dengan kata-kata namun lebih sering diungkapkan 
melalui isyarat. Kepekaan terhadap pesan non verbal yang 
dimunculkan orang lain dapat menumbuhkan perasaaan saling 
mengerti, saling percaya, dan mampu menempatkan diri sesuai 
emosi orang lain. 
5) Membina hubungan  
Membina hubungan merupakan keterampilan mengelola emosi 
orang lain. Kemampuan yang baik dalam membina hubungan sosial 
akan menunjang popularitas, kepemimpinan, keberhasilan antar 
pribadi dan sukses dalam berbagai bidang dengan mengandalkan 
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pergaulan yang mulus. Hatch dan Gardner (dalam Goleman, 
2015:163) mengidentifikasi komponen kecerdasan antar pribadi 
diantaranya mengorganisir kelompok, merundingkan pemecahan, 
hubungan pribadi, dan analsisis sosial. Individu yang memiliki 
keterampilan sosial dapat menjalin hubungan dengan lancar, peka 
membaca reaksi dan perasaan orang lain, mampu memimpin dan 
mengorganisir, cakap dalam menangani permasalahan sosial. 
Keterampilan ini juga akan membuat individu lebih disukai karena 
terlihat menyenangkan dan membuat orang lain tentram. 
3. Arti Penting kecerdasan Emosional Bagi Perkembangan Manusia 
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, 
merencanakan keluaran seketika untuk mengatasi masalah yang telah 
ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi (Goleman, 2015:7). 
Emosi tidak dapat dipisahkan dari perilaku dan segala reaksi tubuh yang 
ditimbulkan oleh manusia. Emosi membuat individu merasakan beragam 
perasaan atas segala hal yang terjadi. Perasaan tersebut bisa berupa 
bahagia, marah, senang, benci, sedih dan perasaan lain yang akan timbul 
sesuai dengan kejadian yang menimpa individu.  
Emosi merupakan hal sangat kompleks karena emosi yang 
dirasakan akan memengaruhi perasaan individu dan hubungan sosial. 
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Wirawan (2013:150-151) mengungkapkan bahwa hal tersebut 
disebabkan karena emosi memiliki beberapa fungsi penting dalam diri 
manusia diantaranya (1) menyiapakan orang untuk bertindak (2) 
membentuk perilaku dikemudian hari dan (3) membantu mengatur 
interaksi sosial.  
Emosi bisa bersifat destruktif maupun konstruktif sangat 
tergantung pada kemampuan individu dalam mengelola dan 
mengungkapkan emosi yang disarakan. Kemampuan tersebut dewasa 
ini akrab disebut dengan kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi 
merupakan kemampuan individu dalam memahami diri dan orang lain 
sehingga individu mampu mencapai keberhasilan dalam berbagai 
bidang dan membentengi diri dari frustasi.   
`Peran kecerdasan emosi dalam kesuksesan yang diraih 
individu sangat besar, bahkan lebih besar dari IQ. Menurut Goleman 
(2015:42) setinggi-tingginya IQ menyumbang kira-kira 20 persen 
kedalam faktor-faktor yang menentukan kesuksesan hidup dan 80 
persennya adalah kekuatan lain yang sering disebut dengan kecerdasan 
emosi. Hal tersebut dikarenakan IQ atau Intellegence Quotient tidak 
mempersiapakan kemampuan dalam menghadapi gejolak yang 
ditimbulkan oleh kesulitan hidup (Goleman, 2004:47). Lebih lanjut 
Goleman mengungkapkan IQ yang tinggi sekalipun tidak menjamin 
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup.  
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Sementara IQ hanya mengukur kecerdasan akademik, 
kecerdasan emosi memiliki cakupan yang lebih luas untuk mengukur 
kemampuan individu. Kecerdasan emosi menyangkut banyak aspek 
penting dalam kehidupan diantaranya; kemandirian, kemampuan 
menyesuaikan diri agar disukai, kemampuan memecahkan masalah 
antar pribadi, ketekunan, empati, mengendalikan amarah, 
kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat (Hariwijaya, 2006:11). 
Goleman (2004:60-61) menjelaskan kepribadian yang 
memiliki kecerdasan emosi tinggi berdasarkan jenis kelamin secara 
lebih rinci. Adapun kecerdasan emosi tinggi yang tampak pada pria 
dan wanita dipaparkan sebagai berikut :  
1) Pria  
Pria dengan kecerdasan emosi yang tinggi digambarkan 
sebagai pribadi yang mantap secara sosial, mudah bergaul dan 
jenaka, tidak mudah takut dan gelisah, memiliki kemampuan besar 
untuk melibatkan diri dengan orang-orang dan permasalah serta 
memikul tanggung jawab. Selain itu memiliki pandangan moral, 
simpatik dan hangat dengan dalam hubungan-hubungan yang 
dijalin. Kehidupan emosi yang dimiliki kaya tetapi wajar, merasa 
nyaman dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungan serta 
pergaulannya.  
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2) Wanita  
Wanita yang memiliki kecerdasan emosi cenderung bersikap 
tegas dan memiliki kemampuan mengungkapkan perasaan secara 
langsung, memiliki citra diri yang positif serta mengambil makna 
dari kehidupan. Tidak jauh berbeda dengan pria, wanita yang 
memiliki kecerdasan emosi juga lebih mudah bergaul, ramah, 
mampu mengungkapkan perasaan secara wajar dan menyesuaikan 
diri dengan stres. Memiliki kemantapan dalam bergaul dan mudah 
menerima kehadiran orang baru, nyaman dengan sendiri sehingga 
selalu terlihat ceria, spontan, serta terbuka pada pengalaman 
sensual. Selain itu wanita dengan kecerdasan emosi tinggi juga 
jarang merasa cemas, bersalah atau tenggelam dalam kemurungan.  
 
Dari kepribadian yang nampak pada pria maupun wanita 
nampak bahwa kecerdasan emosi mencakup begitu banyak aspek 
penting dalam kehidupan. Kecerdasan emosi membuat individu 
memiliki penghargaan diri yang tinggi, keberhasilan dalam 
membina hubungan serta mencapai tujuan dengan tidak menyiksa 
diri dengan perasaan cemas berlebihan. Semakin tinggi kecerdasan 
emosi, semakin terampil pula individu melakukan berbagai hal 
yang diketahui benar (Patton, 1997). 
  
17 
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 
Menurut Goleman (dalam Casmini,2007:23) secara garis besar 
ada dua faktor yang memengaruhi kecerdasan emosi. Faktor tersebut 
dibagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Adapun penjelasan 
mengenai faktor-faktor tersebut yaitu:  
a. Faktor Internal  
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri individu. Hal-hal yang memengaruhi kecerdasan emosi 
diantaranya keadaan amigdala, neokorteks, sistem limbik dan lobus 
prefrontal. Adapun penjelasan faktor-faktor internal adalah sebagai 
berikut:  
a) Amigdala  
Amigdala merupakan spesialis masalah emosional 
(Goleman, 2004:9). Amigdala membuat individu mampu 
menangkap makna emosional suatu peristiwa dan memahami 
perasaan. Amigdala berfungsi sebagai gudang ingatan emosional 
yang menyimpan makna pribadi.  
b) Neokorteks  
Neokorteks merupakan tempat pikiran dimana pusat-pusat 
yang mengumpulkan dan memahami segala hal yang telah 
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diterima indra terkumpul (Goleman, 2004). Lebih lanjut 
Goleman mengungkapkan bahwa neokorteks membuat individu 
memiliki pemahaman terhadap ide, seni, simbol dan khayalan. 
Selain itu neokorteks juga memberikan kemampuan pada 
manusia dalam menyusun strategi, perencanaan jangka panjang 
dan kemampuan mental lain (Goleman, 2004:15)  
c) Sistem limbik  
Sistem limbik merupakan lapisan yang mengelilingi otak. 
Sistem limbik merupakan bagian yang menambahkan emosi 
pada otak. Sistem limbik memberikan penguatan pada nuansa 
emosional.  
d) Lobus prefrontal  
Lobus prefrontal merupakan tempat perencanaan, 
pengorganisasian, termasuk sasaran emosional (Goleman, 2004) 
Lobus prefrontal berperan sebagai pengendalian emosi sehingga 
emosi menjadi efisien. Lobus prefrontal kanan merupakan 
tempat perasaan negatif, takut dan marah sementara lobus 
prefrontal bagian kiri menghambat emosi-emosi kasar tersebut. 
Lobus prefrontal kiri merupakan bagian syaraf yang 
melemahkan bahkan mematikan semua gejolak emosi negatif 
kecuali emosi yang paling kuat (Goleman, 2004:35)  
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b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
individu dan memengaruhi individu baik bersifat perorangan 
maupun kelompok. Individu satu dengan individu lain saling 
memengaruhi baik bersifat langsung maupun tidak langsung. Faktor 
eksternal tersebut diantaranya adalah keluarga, teman sebaya dan 
media masa baik elektronik maupun non elektronik. 
B. Kajian Teori Tentang Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri merupakan proses yang dinamis yang lebih 
sesuai antara individu dengan lingkungannya. Hal ini menuntut remaja 
untuk bergaul secara wajar, tanpa tekanan dari orang lain, menerima 
kondisi dirinya, mematuhi nilai-nilai dan aturan-aturan yang ada di 
masyarakat dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang ada di 
masyarakat. Perilaku remaja akan menjadi sorotan masyarakat apabila 
tingkah laku tersebut bertentangan dengan nilai-nilai ataunorma-norma 
yang ada di masyarakat yang merupakan lingkungan tempat tinggal 
mereka.  
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 Gerungan (dalam Sunaryo, 2004: 221) menyebutkan bahwa 
penyesuaian diri adalah mengubah diri sesuai dengan kedaan 
lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 
(keinginan diri).  
 Calhoun dan Acocella (dalam Sobur, 2009: 526) memberikan 
definisi mengenai penyesuaian diri. Mereka mengatakan bahwa 
penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai interaksi anda yang kontinu 
dengan diri anda sendiri, dengan orang lain, dan dengan dunia anda. 
Menurut pandangan mereka bahwa ketiga faktor tersebut secara 
konstan mempengaruhi diri individu itu sendiri. Dan hubungan 
tersebut bersifat timbal balik mengingat individu secara konstan juga 
mempengaruhi individu lainnya. 
Selanjutnya Schneiders (dalam Susanto, 2015) berpendapat 
bahwa penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, 
diantaranya: 
a) Penyesuaian diri diartikan sama dengan adaptasi. 
b) Penyesuaian diri diartikan sama dengan penyesuaian yang 
mencakup konformitas. 
c) Penyesuaian diri sebagai penguasaan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyesuaian diri adalah usaha individu untuk menempatkan diri 
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pada kondisi yang baru dan dapat membaur untuk menghasilkan 
hubungan yang harmonis antara individu dan lingkungan sekitar. 
 
2. Karakteristik penyesuaian diri yang baik 
Scneiders (dalam Yusuf, 2004 :26) penyesuaian diri adalah suatu 
proses yang melibatkan respon-respon mental dan perbuatan individu 
dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan, dan mengatasi 
ketegangan frustasi dan konflik secara sukses. Serta menghasilkan 
hubungan yang harmonis antara kebutuhan dirinya dengan norma atau 
tuntutan lingkungan dimana ia hidup. Selanjutnya dia juga menjelaskan 
ciri-ciri orang yang memiliki penyesuaian yang baik  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 
Fahmi berpendapat bahwa banyak faktor yang mempunyai 
pengaruh besar dalam menciptakan penyeuaian diri pada individu, 
diantaranya yang terpenting adalah (dalam Sobur, 2009: 537) sebagai 
berikut: 
1) Pemuasan kebutuhan pokok dan kebutuhan pribadi. Artinya 
pemuasan kebutuhan tersebut termasuk hal yang sangat 
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diperlukan karena tanpa pemuasan individu tidak akan bisa 
hidup. 
2) Adanya kebiasaan-kebiasaan dan keterampilan yang dapat 
membantu dalam pemenuhan kebutuhan yang mendesak. Dapat 
dikatakan bahwa penyesuaian diri sebenarnya adalah hasil dari 
semua pengalaman dan percobaan yang telah dilalui oleh setiap 
individu, yang memengaruhi cara mempelajari berbagai jalan 
untuk memenuhi kebutuhannya dan bergaul dengan orang lain 
dan kehidupan sosialnya. 
3) Dapat menerima dirinya. Pandangan orang lain terhadap 
dirinya merupakan faktor terpenting yang dapat mempengaruhi 
perilakunya. Apabila seseorang dipandang baik oleh orang lain 
maka orang tersebut akan terdorong untuk bekerja dan 
menyesuaikan diri dengan baik di masyarakat, hal tersebut akan 
membawanya kedalam kesuksesan. 
4) Kelincahan. Yang dimaksud adalah orang yang bereaksi 
terhadap rangsangan-rangsangan baru dengan cara yang serasi. 
5) Penyesuaian dan persesuaian. Seseorang yang menghubungkan 
kesehatan jiwa dengan menyerah diri memandang perlu 
menyerah kepada kelompok dan menyesuaiakan diri terhadap 
tujuan-tujuannya, sehingga ia dapat hidup dalam kehidupan 
sosial yang serasi. 
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Menurut Gunarso (2008: 90) faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri juga dapat dikatakan sama dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan mengatur perkembangan kepribadian. Faktor-
faktor ini dapat digolongkan sebagai berikut: 
1) Keadaan fisik dan faktor-faktor keturunan, meliputi: sistem 
persyarafan, kelenjar, otot-otot serta kesehatan dan penyakit. 
2) Perkembangan dan kematangan khsusnya kematangan 
intelektual, sosial dan emosi. 
3) Faktor psikologis, pengalaman belajar, pembiasaan, frustasi 
dan konflik, self determination. 
4) Faktor kebudayaan. 
Sedangkan menurut Schneiders (dalam Susanto, 2015: 135) 
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kamampuan dalam 
penyesuaian diri, diantaranya sebalagai berikut: 
1) Kondisi jasmani. 
2) Perkembangan dan kematangan. 
3) Kondisi psikologis. 
4) Kondisi lingkungan. 
5) Kondisi kebudayaan dan agama. 
Sedangkan menurut Darajat (dalam Widayanti, 2012) 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 
meliputi: 
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1) Frustasi (tekanan perasaan), merupakan suatu proses yang 
menyebabkan seseorang merasa adanya hanbatan terhadap 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhannya atau menyangka akan 
terjadi sesuatu hal yang menghalangi keinginannya. 
2) Konflik (pertentangan batin), terdapatnya dua macam dorongan 
atau lebih bertentangan satu sama lain dan tidak mungkin 
terpenuhi dalam jangka waktu yang lama. 
3) Anxiety (kecemasan), merupakan manifesti dati beberapa 
proses emosi yang bercampur-baur ketika seseorang 
mengalami konflik. 
Dari beberapa pendapat terkait apa saja faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah faktor internal dan 
faktor eksternal. Diantaranya terpenuhinya kebutuhan pokok dan 
pribadi, dapat menerima dan mengenal dirinya dengan baik, dan 
mempunyai kemampuan menerima perubahan yang mendorong untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
 
4. Aspek-aspek penyesuaian diri 
Penyesuaian diri ini tidak terjadi dengan sendirinya tetapi ada 
aspek-aspek yang mendasarinya. Cole (dalam Desmita, 2017: 195-196) 
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mengemukakan bahwa penyesuaian diri dapat dilihat dari beberapa 
aspek, diantaranya sebagai berikut: 
1) Kematangan emosional, mencakup indikator kemantapan 
suasana emosional, kemantapan suasana kehidupan 
kebersamaan dengan orang lain, kemampuan untuk santai, 
gembira dan menyatakan kejengkelan, sikap dan perasaan 
terhadap kemampuan dalam kenyataan diri sendiri. 
2) Kematangan intelektual, mencakup indikator kemampuan 
mencapai wawasan diri sendiri, kemampuan memahami orang 
lain dan keberagamannya, kemampuan mengambil keputusan, 
keterbukaan dalam mengenal lingkungan. 
3) Kematangan sosial, mencakup indikator keterlibatan dalam 
partisipasi sosial, kesediaan kerja sama, kemampuan 
kepemimpinan, sikap normal, sikap toleransi, keakraban dalam 
pergaulan. 
4) Tanggung jawab, mencakup indikator sikap produktif dalam 
mengembangkan diri, melakukan perencanaan dan 
melaksanakan secara fleksibel, sikap altruisme, empati, 
bersahabat dalam hubungan interpersonal, kesadaran akan etika 
dan hidup jujur, melihat perilaku dari segi konsekuensi atas 
dasar sistem nilai, kemampuan bertindak independen. 
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Honggowiyono (2015: 55) mengemukakan dua aspek 
penyesuaian diri, yaitu: 
1) Penyesuaian pribadi, adalah kemampuan individu untuk 
menerima dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan yang 
harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya. 
2) Penyesuaian sosial, terjadi dalam lingkup hubungan sosial di 
tempat individu itu hidup dan berinteraksi dengan orng lain. 
Sedangkan menurut Schneider (dalam Hasanah, 2012), aspek-
aspek penyesuaian diri meliputi: 
1) Keharmonisan diri pribadi, yaitu kemampuan individu untuk 
menerima keadaan dirinya. 
2) Keharmonisan dengan lingkungan, yaitu  kemampuan individu 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
3) Kemampuan mengatasi ketegangan, konflik dan frustasi, yaitu 
kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhan dirinya tanpa 
terganggu emosinya. 
Pada penelitian ini peneliti menjadikan aspek-aspek 
penyesuaian diri dari Schneider (dalam Hasanah, 2012) meliputi: 1). 
Keharmonisan diri pribadi, 2). Keharmonisan dengan lingkungan, 3). 
Kemampuan mengatasi ketegangan, konflik dan frustasi. 
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C.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai 
berikut: 
1. Kassyafaeny Pratama Widiananda (2016) Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 
berjudul Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 
Penyesuaian diri Santriwati Ponpes Daarul Ukhuwah 
Cemorokandang. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa ada 
korelasi yang sangat kuat dan significant antara kecerdasan emosional 
dengan penyesuaian diri santri yang ditunjukkan oleh hasil analisis 
Pearson Correlation sebesar (0,831) dengan (P) = 0,000 (P<0,001). 
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional 
santri maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian dirinya. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosional maka 
semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri santri. 
2. Yunita Angelina (2015) Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang 
berjudul Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Penyesuaian Diri 
Santri Di Pondok Pesantren Al-Quran Dan Al-Amin Pabuwaran 
Purwokerto Utara. Hasilnya Setelah melihat pada tabel product 
moment, untuk uji signifikan pada taraf 5% diketahui nilai r tabel (rt) 
sebesar 0,279 atau (rt = 0,279). Kemudian nilai rxy yakni sebesar (rxy 
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= 0,185) diuji atau dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf 
signifikan 5% yakni sebesar (rt = 0,279) atau (0,185 : 0,279). Dari uji 
signifikan tersebut ternyata nilai rxy lebih kecil dari pada nilai r tabel 
atau (0,185 < 0,279).  
3. Kiftiya (2017) Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang yang berjudul Hubungan Kecerdasan Emosi 
Dengan Penyesuaian Diri Pada Sisw Baru SMP ISLAM Al Maarif 01 
Singosari Malang.. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri yang 
ditunjukkan dari hasil korelasi (r) sebesar 0,325 dan nilai signifikansi 
0,00<0.05, sehingga ada hubungan positif antara kecerdasan emosi 
dengan penyesuaian diri sebesar 32,5%. Dalam hal ini dapat diketahui 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,1056. Koefisien determinasi 
sebesar 0,10 ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa baru SMP 
AL MAARIF 01 Singosari Malang disumbang sebesar 10% dari 
kecerdasan emosi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skor 
kecerdasan emosi siswa, maka semakin tinggi pula skor penyesuaian 
diri siswa. 
4. Lutfia Nur Hayati (2017) Fakultas Ushuluddin dan Dakwah jurusan 
Bimbingan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
yang berjudul Hubungan Antara Pengendalian Emosi Dengan 
Penyesuaian Diri Terhadap Lingkungan Pada Remaja Penyandang 
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Tuna Daksa Pasca Kecelakaan Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (Bbrsbd) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Adapun hasil 
penelitiannya adalah Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment yang menunjukkan probabilitas 
sebesar 0,000 untuk hubungan antara pengendalian emosi dengan 
penyesuaian diri atau taraf signifikan < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
pengendalian emosi dengan penyesuaian diri. Selain itu koefisien 
korelasi antara pengendalian emosi dengan penyesuaian diri yang 
dihasilkan sebesar 0,840 dan membuktikan bahwa pengendalian emosi 
memberikan kontribusi yang tinggi pada penyesuaian diri remaja 
penyandang tuna daksa pasca kecelakaan. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting. Dengan menggunakan kerangka berfikir, dapat 
menperjelas tentang garis keseluruhan dari penelitian yang dilakukan. Adapun 
kerangka berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada anak 
asuh di lksa yayasan nur hidayah Surakarta dapat digambarkan dalam bagan 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2014: 64). 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
KECERDASAN EMOSI 
1. Mengenali Emosi 
diri 
2. Mengelola Emosi 
3. Motivasi Diri 
4. Mengenali Emosi 
Orang lain 
5. Membina 
Hubungan 
PENYESUAIAN DIRI 
1. Keharmonisan 
Pribadi 
2. Keharmonisan 
Dengan Lingkungan 
3. Kemampuan 
mengatasi 
ketegangan, 
konflik, dan frustasi 
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1. Ha : Ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja di LKSA Nur 
Hidayah Surakarta. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin 
tinggi pula penyesuaian diri terhadap lingkungan, semakin rendah 
kecerdasan emosi maka semakin rendah pula penyesuaian dirinya. 
2. Ho : tidak ada hubungan kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan pada remaja di LKSA Nur Hidayah Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam suatu penelitian, metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2014: 3). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan teknik korelasional. Penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical 
(angka) yang diolah dengan metode statistik. Menurut Hadjar (dalam Robbi, 
2016: 36) penelitian korelasional bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dengan cara menentukan tingkat atau derajat hubungan diantara variabel-
variabel yang diteliti yakni Kecerdasan Emosi dengan penyesuaian diri anak, 
selanjutnya diolah dengan menggunakan perhitungan statistik dalam 
menganalisisnya. 
Jadi, dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi 
dengan penyesuaian diri remaja di LKSA Nur Hidayah Surakarta 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di LKSA Nur Hidayah Surakarta 
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yang berada di Jl. Pisang No. 12, kerten, Kota Surakarta, Jawa tengah 
57126 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dibagi menjadi beberapa tahap. Secara singkat waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan mulai bulan November – selesai. 
C. Populasi dan Sample 
Populasi merupakan keseluruhan dalam subjek yang akan digunakan 
dalam penelitian. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Anak asuh 
yang diambil sesuai dengan kriteria penelitian yakni remaja di LKSA Nur 
Hidayah Surakarta yang berjumlah 43 orang. 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2017: 60-61) Variable pada dasarnya adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan. Variabel juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat diukur. 
Menurut Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstrak atau sifat 
yang akan dipelajari. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel: 
Variabel Bebas (X)  : Kecerdasan Emosi 
Variabel Tergantung (Y) : Penyesuaian Diri 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Angket (kuisioner) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017: 199). 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup, yaitu angket yang telah 
disediakan jawabannya dan responden tinggal memilih jawaban yang 
telah disediakan. 
Angket dalam penelitian ini menggunakan metode berbentuk skala, 
yaitu skala Likert (Sugiyono, 2014: 93). Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompokorang 
tentang fenomena secara sosial. Alasan menggunakan skala ini 
merupakan atribut tunggal yang merupakan aspek kepribadian yang tidak 
dapat diukur secara langsung. 
Pernyataan dalam skala Likert sikap terdiri atas dua macam, yaitu 
pernyataan favourable (pernyataan yang berisi hal-hal yang positif dan 
mendukung objek sikap yang diungkap) dan pernyataan unfavourable 
(pernyataan yang berisi hal-hal negatif atau kontra dengan objek sikap 
yang diungkap). Item-item yang disajikan dalam bentuk tertutup dengan 
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menyediakan 4 alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (TST) (Arikunto, 2006). 
Alternatif jawaban 
Nilai 
Favourable Unfavourable 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Tabel. 1. Skala Likert 
 
2. Dokumentasi 
Teknik ini merupakan salah satu cara mengumpulkan data responden 
atau populasi penelitian dengan mengambil data tertulis (dokumen) yang 
telah disimpan dengan baik. Dokumentasi merupakan metode 
pengumpulan data dengan mencari data mengenai variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan lain sebagainya (Arikunto, 2006: 231). 
Adapun dokumentasi yang didapatkan dari LKSA Nur Hidayah 
Surakarta ini berupa buku catatan mengenai data para anak asuh, baik dari 
alamat, kondisi anak dan keluarga. 
 
  
36 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi opersional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 
dapat diamati (Azwar, 2013: 74). Definisi operasional ini dilakukan untuk 
menghindari kesalahpahaman mengenai data yang akan dikumpulkan dan 
untuk menghindari kesesatan alat pengumpulan data. Pada penelitian ini 
definisi opersionalnya adalah sebagai berikut: 
1. kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu untuk mengenali 
perasaannya sehingga dapat mengatur dirinya sendiri dan 
menimbulkan motivasi dalam dirinya untuk mengambangkan kualita 
hidupnya. Variabel Kecerdasan emosional pada anak asuh LKSA Nur 
Hidayah Surakarta dapat diukur melalui skala Kecerdasan Emosional 
yang disusun berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosional menurut 
Goleman diadaptasi dari model yang dikemukakan oleh Salovey dan 
Mayer (Goleman, 2015:56-57) yaitu: 1. Mengelola emosi diri, 2. 
Mengelola Emosi, 3. Motivasi diri, 4. Mengenali Emosi Orang Lain, 5. 
Membina Hubungan 
 
No. Aspek 
Indikator No Item 
Total 
F Uf 
1 Mengenali a) Kesadaran 1, 2, 3 4, 5, 6 6 
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Emosi Diri Emosi 
b) Penilaian Diri 
c) Percaya Diri 
 
2 
Mengelola 
Emosi 
a) Kendali Diri 
b) Sifat Dapat 
Dipercaya 
c) Kewaspadaan 
d) Adaptabilitas 
7, 8, 9, 
10 
11, 12 6 
3 Motivasi Diri 
a) Dorongan 
Untuk 
berprestasi 
b) Optimis 
c) Komitmen 
13, 14, 
15 
16, 
17, 18 
6 
4 
Mengenali 
Emosi orang 
Lain 
a) Memahami 
orang Lain 
b) Pengembangan 
Orang Lain 
c) Mengatasi 
Keragaman 
19, 20, 
21 
22, 
23, 24 
6 
5 Membina a) Komunikasi dan 25, 26, 29, 30 6 
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Hubungan Pengaruh 
b) Kepemimpinan 
dan Katalisator 
Perubahan 
c) Pengikat 
Jaringan 
d) Kemampuan 
Tim 
27, 28 
  Jumlah   30 
Tabel. 2. Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Emosi 
2. Penyesuaian diri merupakan proses mengubah diri sesuai dengan 
norma atau tuntutan lingkungan dimana dia hidup agar dapat berhasil 
menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi dan 
konflik sehingga tercapainya keharmonisan pada diri sendiri serta 
lingkungannya dan akhirnya dapat diterima oleh kelompok dan 
lingkungannya. Variabel penyesuaian diri pada anak asuh di LKSA 
Nur Hidayah Surakarta dapat diukur melalui skala penyesuaian diri 
yang disusun berdasarkan aspek-aspek penyesuaian diri menurut 
Schneider (dalam Hasanah, 2012: 20-21) meliputi: 1). Keharmonisan 
diri pribadi, 2). Keharmonisan dengan lingkungan, 3). Kemampuan 
mengatasi ketegangan, konflik dan frustasi. 
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No. Aspek Indikator 
No Item 
Total 
F UF 
1. 
Keharmonisa
n pribadi. 
Kemampuan individu 
untuk menerima 
keadaan dirinya. 
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 
7 
8, 9, 10, 
11, 12, 
13, 14 
14 
2. 
Kehrmonisan 
dengan 
lingkungan. 
Kemampuan individu 
untuk menyesuaikan 
diri dengan 
lingkungan. 
15, 16, 
17, 18, 
19, 20 
21, 22, 
23, 24, 
25, 26, 
27 
13 
3. 
Kemampuan 
mengatasi 
ketegangan, 
konflik dan 
frustasi. 
Kemampuan individu 
untuk memenuhi 
kebutuhan dirinya 
tanpa terganggu 
emosinya. 
28, 29, 
30, 31, 
32, 33, 
34 
35, 36, 
37, 38, 
39, 40 
13 
Jumlah 20 20 40 
Tabel. 3. Kisi-kisi Penyesuaian Diri 
G. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan, 
suatu alat instrument dikatakan valid apabila mempunyai validitas yang 
tinggi. Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrument 
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yang bersangkutan, mampu mengukurapa yang akan diukur (Arikunto, 
2013: 167). 
Validitas yang digunakan adalah validitas skor tes, validitas item yang 
ditunjukkan oleh korelasi item total (       ). Validitas item relative baru 
jika dibandingkan dengan validitas skor tes, karena skor tes merupakan 
satu kesatuan item-item didalamnya, maka validitas tes lebih ditekankan 
pada tes secara keseluruhan, dalam hal ini diwakili oleh skor tes.  
Pengujian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 dengn 
menggunakan menu Analize – Correlate – Bivariate. Teknik uji validitas 
instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product 
Moment yaitu: 
    
 ∑    (∑ )(∑ )
√*  ∑    (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
 
Keterangan: 
    : Validitas instrumen 
   : Jumlah subjek  
   : Skor butir item 
   : Skor total 
∑   : Jumlah perkalian antara X dan Y 
∑   : Jumlah kuadrat X 
∑   : jumlah kuadrat Y 
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(Arikunto, 2013: 167). 
 
Item                Keterangan 
1 0,375 0,312 VALID 
2 0,597 0,312 VALID 
3 0,073 0,312 TIDAK VALID 
4 0,513 0,312 VALID 
5 0,272 0,312 TIDAK VALID 
6 0,588 0,312 VALID 
7 0,504 0,312 VALID 
8 0,379 0,312 VALID 
9 0,385 0,312 VALID 
10 0,549 0,312 VALID 
11 0,504 0,312 VALID 
12 0,437 0,312 VALID 
13 0,478 0,312 VALID 
14 0,264 0,312 TIDAK VALID 
15 0,531 0,312 VALID 
16 0,577 0,312 VALID 
17 0,134 0,312 TIDAK VALID 
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18 0,561 0,312 VALID 
19 0,620 0,312 VALID 
20 0,273 0,312 TIDAK VALID 
21 0,773 0,312 VALID 
22 0,585 0,312 VALID 
23 0,309 0,312 TIDAK VALID 
24 0,124 0,312 TIDAK VALID 
25 0,450 0,312 VALID 
26 0,510 0,312 VALID 
27 0,499 0,312 VALID 
28 0,498 0,312 VALID 
29 0,390 0,312 VALID 
30 0,498 0,312 VALID 
Tabel. 4. Hasil uji validitas variabel Kecerdasan Emosi 
Hasil pengujian validitas Kecerdasan Emosi sebagaimana 
ditunjukkan oleh tabel diatas dan terlihat bahwa dari 30 item angket 
Kecerdasan Emosi diketahui terdapat 23 item valid dan 7 item yang tidak 
valid. 
Item                Keterangan 
1 0,310 0,312 TIDAK VALID 
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2 0,278 0,312 TIDAK VALID 
3 0,542 0,312 VALID 
4 0,372 0,312 VALID 
5 0,417 0,312 VALID 
6 0,371 0,312 VALID 
7 0,419 0,312 VALID 
8 0,506 0,312 VALID 
9 0,469 0,312 VALID 
10 0,690 0,312 VALID 
11 0,565 0,312 VALID 
12 0,580 0,312 VALID 
13 0,236 0,312 TIDAK VALID 
14 0,561 0,312 VALID 
15 0,508 0,312 VALID 
16 0,337 0,312 VALID 
17 0,495 0,312 VALID 
18 0,378 0,312 VALID 
19 0,433 0,312 VALID 
20 0,493 0,312 VALID 
21 0,387 0,312 VALID 
22 0,521 0,312 VALID 
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23 0,194 0,312 TIDAK VALID 
24 0,584 0,312 VALID 
25 0,570 0,312 VALID 
26 0,641 0,312 VALID 
27 0,642 0,312 VALID 
28 0,384 0,312 VALID 
29 0,083 0,312 TIDAK VALID 
30 0,519 0,312 VALID 
31 0,250 0,312 TIDAK VALID 
32 0,332 0,312  VALID 
33 0,272 0,312 TIDAK VALID 
34 0,555 0,312 VALID 
35 0,730 0,312 VALID 
36 0,101 0,312 TIDAK VALID 
37 0,084 0,312 TIDAK VALID 
38 -0,031 0,312 TIDAK VALID 
39 0,117 0,312 TIDAK VALID 
40 -0,012 0,312 TIDAK VALID 
Tabel. 5. Hasil uji validitas Penyesuaian Diri 
  
45 
 
Hasil pengujian validitas Penyesuaian Diri sebagaimana 
ditunjukkan oleh tabel diatas dan terlihat bahwa dari 40 item angket 
penyesuaian diri diketahui terdapat 28 item valid dan 12 item yang tidak 
valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah suatu instrumen cukup baik sehingga mampu 
mengungkap data yang dipercaya (Arikunto, 2013: 168-169). Instrumen 
yang reliable adalah instrumen yang dapat dipercaya kebenarannya ketika 
digunakan untuk mengambil data maka menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Jadi dalam penelitian ini harus memiliki tingkat reabilitas 
yang tinggi untuk dapat dipercaya dan diandalkan.  
Untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan rumus: 
    [
 
(   )
] [  
∑   
   
] 
Keterangan: 
    : Koefisien reliabilitas instrumen 
K  : Banyaknya butir Pertanyaan 
    : Varian total 
∑    : Jumlah varian  
(Arikunto, 2013: 180)  
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Sebelum memasukkan ke dalam rumus    , terlebih dahulu dicari nilai 
varian (  ) per-item pertanyaan. Adapun rumus varian adalah sebagai 
berikut: 
   
 ∑    (∑ ) 
 (   )
 
Untuk mengetahui reabilitas tau tidaknya instrument tersebut, maka 
digunakan rumus Alpha Chonbach (Arikunto, 2006: 276). Pengujian ini 
menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 dengn menu Analize – 
Scale – Reability Analysis.  
Kriteria keputusan reliable tidaknya angket dinyatakan apabila nilai 
        lebih besar dari pda nilai        dengan taraf signifikansi 5% maka 
butir-butir kuesioner adalah reliabel. 
 
 
 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
       Keterangan 
Kecerdasan 
Emosi 
0,740 0,413 Reliabel  
Tabel 6. Hasil uji reliabilitas kecerdasan Emosi 
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Dari table diatas dapat diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,740 
kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan harga nilai        dengan N 
= 30 pada distribusi nilai        signifikasi 5% diperoleh nilai        
sebesar 0,413 (Sugiyono, 2017: 373). 
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Alpha = 0,740 dan 
       = 0,413. Jadi dapat dikatakan bahwa Alpha .        atau 0,740 > 
0,413 dan itu artinya item-item angket Kecerdasan Emosional dapat 
dikatakan reliabel dan terpercaya sebagai alat pengumpulan data. 
 
 
 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
       Keterangan 
Penyesuaian diri 0,740 0,374 Reliabel  
Tabel. 7. Hasil uji reliabilitas penyesuaian diri 
Dari table diatas dapat diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,740, 
kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan harga nilai        dengan N 
= 30 pada distribusi nilai        signifikasi 5% diperoleh nilai        
sebesar 0,374 (Sugiyono, 2017: 373). 
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Alpha = 0,740 dan 
       = 0,374. Jadi dapat dikatakan bahwa Alpha .        atau 0,740 > 
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0,374 dan itu artinya item-item angket Penyesuaian Diri dapat dikatakan 
reliabel dan terpercaya sebagai alat pengumpulan data. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari sebuah responden 
atau sumber data lain terkumpul. Analisis data adalah cara peneliti untuk 
memperoleh data penelitian yang telah dikumpulkan sehingga dari hasil 
penelitian tersebut akan mendapat suatu kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan. Analisis data yang digunakan terdiri dari dua macam yakni analisis 
deskriptif dan analisis korelasi 
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum (Sugiyono, 2017: 207-208). Menurut Azwar (dalam Robbi, 
2016: 51) analisis data bertujuan untuk memberikan deskriptif mengenai 
subjek penelitian berdasarkan data dari variable yang diperoleh dari kelompok 
subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Untuk 
mengetahui tingkat kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri dilakukan 
langkah-langkah sebgaai berikut: 
 
 
 
  
49 
 
1. Uji Prasyarat Analisa 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data di analisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas merupakan cara 
yang digunakan untuk melakukan  pengujian  normalitas  sampel.  
(Arikunto, 2006: 308). Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan rumus One 
Sample Kolmogorow – Smirnov dengan bantuan SPSS ver. 25. 
Langkah – langkahnya adalah Analyze – Nonparaetric Test – Legacy 
Dialogs – 1 – Sample K – S. Data dikatakan normal jika nilai p > 0,05 
dan jika p < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. 
Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel Kecerdasan Emosi dan penyesuaian diri berhubungan secara 
linier. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji F (ANOVA) 
dengan bantuan SPSS versi 25.0. Langkah – langkahnya adalah 
Analyze – Compare Means – Means – Test for Linearity. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat nilai signifikansi 
dan nilai F. Suatudata dapat dikatakan linear apabila nilai p > 0,05 dan 
apabila nilai p < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak linear.  
c. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak. Maka 
teknis analisis yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson  dengan  
bantuan  SPSS  versi  25.0. Langkah  – langkahnya adalah Analyze – 
Correlate – Bivariate. 
Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari kecil dari nilai probabilitas 0,05 , maka artinya Ha di 
terima dan Ho ditolak. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar 
dari nilai probabilitas 0,05 , maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat 
 Yayasan Nur Hidayah Surakarta didirikan pada tahun 1992 oleh bapak 
H. Siswo Oetomo bersama dua rekannya, Bapak H. S. Pudjo Seputro, 
BA dan Bapak H. Alhisyam, SE MM. Awalnya bernama Yayasan Nur 
Hidayah Islamic Center yang dikukuhkan dengan akte notaris no. 10 
Tahun 1992 oleh Anton Wahyu Pramono, SH. Kemudian berubah 
menjadi yayasan Nur Hidayah Surakarta atas dasar akte No. 07 januari 
2009 oleh notaris HM Tony Rodhiyarto, SE, SH. 
 Yayasan Nur Hidayah mulanya menggalang dan dari masyarakat 
untuk disalurkan kepada mereka yang membutuhkan di sekitar kota 
solo. Terutama untuk mengasuh anak-anak yatim piatu menjadi cita-cita 
bersama. Pada tahun 1999 mulai memperluas wilayah dakwh dan 
pelayanan di bidang pendidikan dengan mendirikan SDIT Nur Hidayah. 
Alhamdulillah hingga sekarang masyarakat memberikan kepercayaan 
yang luar biasa kepada Yayasan Nur Hidayah, diantaranya berupa 
penyerahan wakaf tanah untuk asrama yatim, pondok pesantren, dan 
sekolah. 
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2. Keadaan Umum 
Nama Instansi    : Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Tempat dan Tanggal Berdiri  : Surakarta, 7 Februari 1992 
Status Instansi    : Pusat 
Ruang Lingkup Kerja   : Kabupaten/Kota 
Jenis Pelayanan  : Sosial (LKSA), Pendidikan (PAUD IT, 
SDIT, SMPIT, SMAIT, Usaha 
(Catering, dll) 
Jumlah Penerima Manfaat  :  Laki-laki 43 orang, perempuan 31    
orang 
Alamat Sekretariat  : Jl Pisang No. 23 Kerten Laweyan 
Surakarta 
Desa/Kelurahan    : Kerten 
Kecamatan     : Laweyan 
Kabupaten/Kota    : Kota Surakarta 
Kode pos     : 57143 
Provinsi      :  Jawa Tengah 
No Telp/hp     : (0271) 711792, 723737 
No Fax      : (0271) 733149 
Alamat Email     : pantiasuhan.nurhidayah@gmail.com 
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3. Visi, Misi, Tugas Pokok, Fungsi, Struktur Organisasi, Mitra 
Kerjasama, Penyaluran Kerja, Bagan Struktur Organisasi, Daftar 
Pejabat LKSA Nur Hidayah Surakarta 
a. Visi 
”Mewujudkan tegaknya pengalaman ajaran islam dalam setiap aspek 
kehidupan umat”. 
b. Misi 
1) Membentuk generasi mendatang yang cerdas, disiplin dan 
bertakwa kepada Allah swt. 
2) Mengembangkan sikap kepedulian social tanggungjawab, dan 
komitmen bagi bangsa dan negara. 
3) Mengembangkan sumber-sumber ekonomi produktif berbasis 
kerayatan. 
4) Berperan aktif sebagai perekat dan pemersatu umat. 
c. Struktur Organisasi Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
1. Dewan Pembina 
a) H. Siswo Oetomo  
b) Drs. H Yulisto 
c) Drs. H. Kasori Mujahid, M.Ag 
d) Drs. Djoko Pramono 
e) Al Hisyam, SE, MM 
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2. Dewan Pengawas 
a) H. Sukarin, M. Si., Ph.D. 
b) Madi Mulyana, S Pd, M.Pd 
c) Indratno, S Si 
3. Ketua Umum 
Dr. H. Wiranto, M. Kom., M. Cs 
4. Sekretaris 
Choirul fata, S. Ag. 
5. Bendahara 
Usman Sudarmaji, SE, M. Acc 
6. BPH Sosial 
H Muji Tri Priyono 
7. BPH Pendidikan 
Anis Tanwir Hadi, S.Ag., M. Pd.I 
8. BPH Kesehatan 
Dr. Hj. Sri Rejeki 
9. BPH. Usaha 
Ahmad Rosyid R., S.Pd.i., MPI. 
4. Program Organisasi 
a. Bidang Kesejahteraan Sosial 
Dibidang kesejahteraan social terdapat 1 panti asuhan, 4 keluarga 
asuh ditempati dan 2 keluarga asuh agro dalam proses pembangunan. 
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b. Bidang Kesehatan 
1. Poliklinik 
Rawat jalan, Seminar Kesehatan, Khitan Smartklamp dan 
Aliskamp 
2. Ambulance dan Mobil Jenazah 
Melayani masyarakat umum dan gratis bagi warga tidak mampu 
c.  Pendidikan 
1) Sekolah 
PBIT (Pondok Balita), PAUDIT, SDIT, SMPIT, SMAIT 
2) Al Quran Center 
Dengan Metode UMMI dan Menjadi tentor untuk wilayah jawa 
tengah 
3) Pondok pesantren 
Proses Pembangunan 
B. Deskriptif Data 
 Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Berdasarkan 
hasil pengujian diperoleh hasil sebagai berikut: 
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N Max Min Mode Std. Deviation 
Jumah Kecerdasan Emosi 43 81 55 72,000 5,789 
Jumlah Penyesuaian Diri 43 85 59 72,232 5,919 
Valid N 43 
    Tabel 8. Hasil Uji Statistik Deskriptif  
Berdasarkan tabel diatas dapat di deskripsikan dan data masing-masing 
variabel yang telah diolah dan dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Selanjutnya dijelaskan kategori 
dan interval dari masing-masing variabel. Hasil analisi deskripsi variabel 
penelitian sebagai berikut: 
1. Data Kecerdasan Emosi 
 Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan bantuan program 
SPSS versi 25.0 untuk variabel Kecerdasan Emosi skor terendah yang 
dicapai adalah 55 dan skor tertinggi adalah 81. Dari data tersebut 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 72,000 dan nilai standar deviasi 
sebesar 5,789. 
 Menurut Azwar (2013: 108) tujuan dibuat kategorisasi adalah untuk 
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah 
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan stribut yang di 
ukur. Kategorisasi tersebut mempunyai sifat yang relative, sehingga 
luasnya interval yang mencakup setiap kategorisasi tergantung kepada 
peneliti. 
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 Kategori tersebut dilakukan dengan rumus dan perhitungan sebagai 
berikut: 
a. Tinggi    = ( M + SD ) < X 
              = (72,000 + 5,789 ) < X 
   = 77,789 < X 
b. Sedang   = ( M - SD ) < X < ( M + SD ) 
   = ( 72,000 – 5,789) < X < ( 72,000 + 5,789) 
   = 66,211 < X < 77,789 
c. Kurang  = X <  ( M - SD ) 
  = X <  (72,000 – 5,789 ) 
  = X <  66,211 
Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat di buat tabel distribusi 
kategorisasi sebagai berikut: 
 Tabel 9. Kategorisasi Kecerdasan Emosi 
Kategori Krtiteria F 
Presentas
e 
Tinggi 77,789 < X 6 14% 
Sedang 
66,211 < X < 
77,789 
26 60% 
Kurang X <  66,211 11 26% 
Total 
 
43 100% 
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Grafik 1.  Kategorisasi kecerdasan Emosi 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Kecerdasan Emosi pada 
kategori tinggi sebanyak 6 orang Anak Asuh (14%), kategori sedang 26 orang 
Anak asuh (60%), dan kategori kurang sebanyak 11 orang Anak Asuh (26%). 
Dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Emosi di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak Nur Hidayah Surakarta dikategorikan dalam kategori sedang. 
 Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
kepercayaan diri yang meliputi: nilai minimum, nilai makmimal, mean 
dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Variabel N Max Min Mode Std. Deviation 
Kecerdasan Emosi 43 81 55 72,000 5,789 
Tabel 10. Deskriptif Kecerdasan Emosi 
14% 
60% 
26% 
Tinggi Sedang Kurang
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 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh perhitungan nilai 
maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya 81, dan nilai terendah 
adalah 55. Mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi ditambah skor 
terendah dibagidua sehingga hasilnya adalah 72,000. Sedangkan standar 
deviasi hipoteteiknya diperoleh dengan menggunakan rumus simpangan 
baku sehingga hasilnya adalah 5,789. 
2. Data Penyesuaian Diri 
 Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan bantuan program 
SPSS versi 25.0 untuk variabel kepercayaan diri skor terendah yang 
dicapai adalah 59 dan skor tertinggi adalah 85. Dari data tersebut 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 72,232dan nilai standar deviasi 
sebesar 5,919. 
 Menurut Azwar (2013: 108) tujuan dibuat kategorisasi adalah untuk 
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah 
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan stribut yang di 
ukur. Kategorisasi tersebut mempunyai sifat yang relative, sehingga 
luasnya interval yang mencakup setiap kategorisasi tergantung kepada 
peneliti. 
 Kategori tersebut dilakukan dengan rumus dan perhitungan sebagai 
berikut: 
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a. Tinggi    = ( M + SD ) < X 
              = (72,232 + 5,919 ) < X 
   = 78,151 < X 
b. Sedang   = ( M - SD ) < X < ( M + SD ) 
   = ( 72,232 – 5,919) < X < ( 72,232 + 5,919) 
   = 66,313 < X < 78,151 
c. Kurang  = X <  ( M - SD ) 
  = X <  (72,232 – 5,919 ) 
  = X <  66,313 
Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat di buat tabel distribusi 
kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 11. Kategorisasi Penyesuaian Diri 
Kategori Krtiteria F 
Presentas
e 
Tinggi 78,151 < X 6 14% 
Sedang 
66,313 < X 
< 78,151 
30 70% 
Kurang X <  66,312 7 16% 
Total 
 
43 100% 
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Grafik 2. Kategorisasi Penyesuaian Diri 
 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Penyesuaian Diri 
pada kategori tinggi sebanyak 6 orang Anak Asuh (14%), kategori sedang 
30 orang Anak Asuh (70%), dan kategori kurang sebanyak 7 orang Anak 
Asuh (16%). Dapat disimpulkan bahwa Penyesuaian diri di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak Nur Hidayah Surakarta dikategorikan dalam 
kategori sedang. 
 Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
Penyesuaian diri yang meliputi: nilai minimum, nilai makmimal, mean 
dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Variabel N Max Min Mode Std. Deviation 
Penyesuaian Diri 43 85 59 72,232 5,919 
Tabel 12. Deskriptif penyesuaian Diri 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh perhitungan nilai 
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maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya 85, dan nilai terendah 
adalah 59. Mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi ditambah skor 
terendah dibagidua sehingga hasilnya adalah 72,232. Sedangkan standar 
deviasi hipoteteiknya diperoleh dengan menggunakan rumus simpangan 
baku sehingga hasilnya adalah 5,919. 
C. Pengujian Prasyarat Analisa 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas merupakan cara yang digunakan untuk melakukan  
pengujian  normalitas  sampel.  (Suharsimi  Arikunto, 2006: 308). Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas merupakan syarat dalam 
teknik analisis statistik.  
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan rumus One 
Sample Kolmogorow – Smirnov dengan bantuan SPSS ver. 25. Langkah – 
langkahnya adalah Analyze – Nonparaetric Test – Legacy Dialogs – 1 – 
Sample K – S. Data dikatakan normal jika nilai p > 0,05 dan jika p < 
0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel. 13. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
9,38983438 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,090 
Positive ,090 
Negative -,067 
Test Statistic ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan table di atas, nilai signifikansinya adalah 0,200 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji tersebut p > 0,05 
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yaitu 0,200 > 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
 
2. Uji linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui status linier tidaknya 
suatu distribusi data penelitian. Dalam penelitian ini, uji linieritas 
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Kecerdasan Emosi dan 
penyesuaian diri berhubungan secara linier. Uji linearitas dilakukan 
dengan menggunakan uji F (ANOVA) dengan bantuan SPSS versi 25.0. 
Langkah – langkahnya adalah Analyze – Compare Means – Means – Test 
for Linearity. 
Tabel. 14. Hasil uji linieritas 
Hubungan 
Variabel 
Df F Sig P Keterangan 
penyesuaian diri 
Kecerdasan 
Emosi 
23 
 
22 
0,465 0,449 >0,05 Linear 
 
D. Uji Data Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat memperoleh 
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kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis 
nilil (Ho), yitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya, dan hipotesis alternative (Ha), yaitu 
hipotesis yang menyatakan ada hubungan satu variabel dengan variabel 
lainnya. Hipotesis dalam penelitian adalah “ada hubungan positif antara 
Kecerasan Emosi dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja 
di LKSA Nur Hidayah surakarta 
Mencari hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan penyesuaian diri 
pada remaja di LKSA Nur Hidayah Surakarta, menggunakan teknik korelasi 
Regresi  Sederhana  dengan  bantuan  SPSS  versi  25.0. Langkah  – 
langkahnya adalah Analyze – Regression – Linear. Dapat di sajikan pada tabel 
dibawah ini: 
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Tabel. 15. Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.105 14.260  4.215 .000 
Kecerdasan 
Emosional 
.400 .189 .324 2.113 .041 
a. Dependent Variable: Penyesuaian Diri 
 
a. Dependent Variable: Penyesuaian Diri 
 
Pada table Coefficients, terdapat kolom B pada Constanta (a) adalah 
60,105 sedangkan nilai kepercayaan diri (b) adalah 0,400. Sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 
       atau               
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu 
satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan apabila b bertanda positif dan 
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penurunan apabila b bertanda negative. Sehingga dari persamaan tersebut 
dapat diartikan: 
1. Konstanta sebesar 60,105 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 
KEcerdasan Emosi maka nilai partisipasi sebesar 60,105. 
2. Koefisien regresi X sebesar 0,400 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai Kecerdasan Emosi, maka nilai partisipasinya 
bertambah sebesar 0,400. 
Dari table diatas juga dapat diketahui         sebesar 2,113 dan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf koefisien 0,05. Maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
penyesuaian diri pada remaja di LKSA Nur Hidayah Surakarta  
Dapat dilihat nilai Standardized Coefficients menunjukkan 0,324 dan 
karena nilai Standardized Coefficients menunjukkan nilai yang positif maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif yang berarti semakin 
tinggi Kecerdasan Emosi maka semakin tinggi penyesuaian diri Anak Asuh 
Begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah Kecerdasan Emosi maka akan 
semakin rendah pula penyesuaian diri Anak Asuh di LKSA Nur Hidayah 
surakarta 
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E. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan 
tingkat Kecerdasan Emosi Anak Asuh berbeda-beda, dan dari hasil analisa 
diketahui bahwa 14% atau 6 remaja Anak Asuh dari 43 remaja penerima 
manfaat memiliki skor nilai Kecerdasan Emosi kategori tinggi. Sejumlah 60% 
atau 26 remaja Anak asuh dari 43 remaja anak asuh memiliki skor nilai 
Kecerdasan Emosi ketegori sedang dan 26% atau 11 remaja anak asuh dari 43 
remaja anak asuh memiliki nilai Penyesuaian diri kategori rendah. 
Berdasarkan dari analisa diatas bahwa tingkat Kecerdasan Emosi anak asuh di 
Lembaga kesejahteraan sosial anak nur hidayah Surakarta sedang. Tingkat 
Kecerdasan Emosi remaja Anak Asuh menunjukkan hasil yang berbeda antara 
satu dengan yang lain, perbedaan tersebut ditentukan oleh pengalaman masa 
lampau yang terdiri dari keberhasilan atau kegagalan individu dalam 
menjalani kehidupannya. 
Dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat dari Golman (1999) yang 
menyatakan bahwa suatu penyesuaian diri yang baik itu tidak luput dari 
sumbangan kecerdasan emosi mereka yang cukup baik, mayoritas kecerdasan 
emosi mereka berada pada kategori sedang. Akan tetapi kecerdasan emosi 
lebih banyak diperoleh lewat belajar dari pengalaman mereka sendiri dan akan 
terus berkembang. 
Sedangkan hasil analisis penyesuaian diri pada kategori tinggi 
sebanyak 6 orang Anak Asuh (14%), kategori sedang 30 orang anak Asuh 
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(70%), dan kategori kurang sebanyak 7 orang Anak Asuh (16%). Dapat 
disimpulkan bahwa tingkat Penyesuaian Diri anak asuh di Lembaga 
kesejahteraan sosial anak nur hidayah Surakarta sedang. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Calhoun dan Aceolla (dalam wijaya, 
2007) mendefinisikan penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai 
keharmonisan pada diri sendiri di lingkungannya. Dan proses bagaimana 
individu mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai 
dengan lingkungannya.  
Orang yang penyesuaian diri efektif, mampu mencapai tingkat 
keakraban yang cocok dalam hubungan sosialnya. Mereka biasanya kompeten 
dan selalu merasa nyaman ketika berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, 
mereka akan membuat orang lain merasa nyaman ketika bersamanya 
(Hapsariyanti, Taganing, 2009). Sedangkan tingkat penyesuaian diri anak 
asuh sedang, akan tetapi yang menyebabkan mereka pada kategori sedang 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 
Dari hasil penelitian, Kecerdasan Emosi dan penyesuaian diri yang 
dimiliki oleh Anak Asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Surakarta 
berada dalam kategori sedang. Latar belakang sedangnya Kecerdasan Emosi 
pada Anak Asuh karena perbedaan usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, 
pengalaman, kepribadian, pola asuh orang tua, agama dan budaya. Sedangkan 
penyesuaian diri yang dimiliki oleh Anak asuh di Lembaga Kesejahteraan 
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Sosial Anak dalam kategori sedang, pada anak asuh dilatar belakangi oleh 
tekanan perasaan, pertentangan batin, kondisi lingkungan, kecemasan, 
perkembangan dan kematangan intelektual, sosial dan emosi.  
Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
Kecerdasan Emosi dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja 
di LKSA Nur Hidayah Surakarta, dibuktikan dengan uji hipotesis 
menggunakan regresi sederhana dengan hasil         sebesar 2,113 dan nilai 
signifikasi 0,05. Berdasarkan uraian statistik tersebut menunjukkan bahwa 
Kecerdasan Emosional memiliki hubungan dengan penyesuaian diri pada 
remaja di LKSA Nur Hidayah Surakarta 
Hal ini sependapat dengan Hurlock (2002) yang mengatakan bahwa 
individu yang matang emosinya memiliki kontrol diri yang baik, mampu 
mengekspresikan emosinya dengan tepat atau sesuai dengan keadaan yang 
dihadapinya, sehingga lebih mampu beradaptasi karena dapat menerima 
beragam orang dan situasi dan memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan 
tuntutan yang dihadapinya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi 
berhubungan erat dengan penyesuaian diri. Maka dari itu individu hendaknya 
memiliki kecerdasan emosi yang baik agar bias menerima keberagaman dan 
melangsungkan kehidupannya dengan baik. Dan ketika remaja anak asuh 
dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik, baik perubahan-perubahan 
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yang terjadi pada dirinya, kemudian dapat menerima kelebihan dan 
kekurangan yang ada dalam dirinya dan berperilaku yang dapat memenuhi 
harapan kelompoknya, maka akan mempunyai modal atau dasar yang baik 
untuk menuju keberhasilan dan kesuksesan pada masa selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Hubungan Kecerdasan 
Emosi dengan penyesuaian Diri Pada Remaja di LKSA Nur Hidayah Surakarta 
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada Hubungan antara Kecerdasan emosi dengan 
Penyesuaian diri dibuktikan dengan hasil perhitungan sebagaiberikut: 
Dari uji hipotesis diatas juga dapat diketahui         sebesar 2,113 dan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf koefisien 0,05. Maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian 
diri pada remaja di LKSA Nur Hidayah Surakarta  
Dapat dilihat nilai Standardized Coefficients menunjukkan 0,324 dan karena 
nilai Standardized Coefficients menunjukkan nilai yang positif maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif yang berarti semakin tinggi 
Kecerdasan Emosi maka semakin tinggi penyesuaian diri Anak Asuh Begitu juga 
sebaliknya apabila semakin rendah Kecerdasan Emosi maka akan semakin rendah 
pula penyesuaian diri Anak Asuh di LKSA Nur Hidayah Surakarta. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini masih banyak 
kekurangan. Factor yang menjadi kendala dan hambatan dalam penelitian. Peneliti 
mengakui bahwa peneliti masih banyak kelemhan-kelemahan yang disadari oleh 
peneliti, khususnya penerjemahan berupa angka-angka ke dalam bentuk penjabaran 
deskriptif, namun demikian penulis berusaha semaksimal mungkin untuk bias 
menjadikan hasil analisis yang berupa angka-angka keistimewaan pada bidang 
metodologi 
C. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan maka penulis 
mengemukakan beberapa saran, yaitu ; 
1. Bagi para anak asuh sebaiknya lebih berhati-hati dalam bertindak dan 
berperilaku, serta melatih untuk memanajemen emosi untuk masa depan yang 
lebih baik 
2. Bagi pihak lembaga LKSA Nur Hidayah diharapkan untuk tetap meberikan 
dukungan dan motivasi kepada anak asuh di LKSA Nur Hidayah Surakarta 
dan meningkatkan pelayanan kepada anak asuh. 
3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih baik dan mampu 
meningkatkan penelitian dengan variable yang serupa. Peneliti menyarankan 
untuk mencari variable-variabel yang lain yang tidak diduga, juga memiliki 
hubungan dan kontribusi terhadap variable kecerdasan emosional. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1: Kuisioner kecerdasan Emosi 
SKALA KECERDASAN EMOSI 
No. Pernyataan (F) SS S TS STS No. Pernyataan (UF) SS S TS STS 
Mengenali Emosi Diri 
1. 
Saya tau alasan 
yang membuat 
saya sedih 
    
3. 
Saya tidak tahu 
peristiwa-peristiwa 
apa yang membuat 
saya senang. 
    
2. 
Saya menyadari 
kekurangan dan 
kelebihan yang ada 
pada diri saya 
    
4. 
Dengan bergaul 
dengan teman 
asrama, saya 
bersikap tertutup 
    
Mengelola Emosi 
5. 
Saya selalu tenang 
ketika menghadapi 
masalah 
    
9. 
Saya tidak sadar 
ketika saya sedang 
marah 
    
6. 
Saya mampu 
menjaga rahasia 
orang lain dengan 
baik 
    
10. 
Dalam 
menjalankan tugas 
yang diberikan 
kepada saya, saya 
jalani dengan 
semau saya 
    
7. 
Dalam kehidupan 
saya, saya 
berusaha untuk 
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menghargai dan 
menjaga perasaan 
orang lain 
8. 
Saya mampu 
menyesuaikan diri 
dengan lingkungan 
saya 
    
Motivasi Diri 
11. 
Saya berusaha 
untuk menjadi 
orang yang 
bermanfaat 
dimanapun saya 
berada 
    
13. 
Saat kurang merasa 
senang di asrama 
Karena teman saya 
kurang baik 
terhadap saya 
    
12. 
Saya selalu 
berusaha untuk 
mendapatkan hasil 
yang lebih baik 
daripada 
sebelumnya. 
    
14. 
semangat saya 
menurun ketika 
menghadapi 
masalah yang sulit 
    
Mengenali Emosi Orang Lain 
15. 
Ketika orang lain 
bicara, saya 
menjadi pendengar 
yang baik 
    
17. 
Ketika orang lain 
menceritakan 
masalahnya kepada 
saya, saya tidak 
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dapat 
merasakannya 
16. 
 
Saya bisa 
menangkap 
informasi dari 
pembicaraan orang 
lain 
    
Membina Hubungan 
18. 
Saya mudah akab 
meskipun dengan 
orang baru 
    
22. 
Dalam kegiatan di 
asrama, saya jarang 
komunikasi dengan 
teman-teman saya 
    
19. 
Ketika ada waktu 
luang saya bermain 
dengan teman 
asrama 
    
23. 
Saya tidak 
menceritakan 
masalah saya 
kepada teman saya 
di asrama 
    
20. 
Saya selalu 
mengajak teman-
teman asrama 
untuk 
melaksanakan 
sholat tepat waktu 
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21. 
Saya senang 
mengikuti kegiatan 
yang diadakan di 
asrama 
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Lampiran 2 : Kuisioner Penyesuaian diri 
 
SKALA PENYESUAIAN DIRI 
No
. 
Pernyataan 
(F) 
S
S 
S 
T
S 
ST
S 
No
. 
Pernyataan 
(UF) 
S
S 
S 
T
S 
ST
S 
Keharmonisan pribadi 
1. 
Saya 
mempunyai 
keyakinan diri 
yang kuat 
untuk menjadi 
orang yang 
bermanfaat 
bagi orang 
lain. 
    
5. 
Saya tidak 
punya 
kemampuan 
yang dapat di 
andalkan. 
    
2. 
Saya 
menyadari 
adanya 
kelemahan 
dalam diri 
sendiri. 
    
6. 
Saya 
membayangka
n diri saya 
sebagai orang 
lain. 
    
3. 
Kejujuran 
adalah hal 
yang sangat 
saya utamakan 
dalam 
pergaulan. 
    
7. 
Kritik dari 
orang lain 
merendahkan 
harga diri saya. 
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4. 
Saya merasa 
nyaman 
berada di 
asrama 
    
8. 
Saya merasa 
orang lain lebih 
beruntung di 
bandingkan 
saya. 
    
 
     
9. 
Saya merasa 
minder dengan 
kelemahan atau 
kekurangan 
yang saya 
miliki. 
    
 
     
10. 
Saya cemas 
berada di 
lingkungan 
yang baru saya 
kenal. 
    
Keharmonisan dengan lingkungan 
11. 
Saya bergaul 
baik dengan 
semua teman 
di asrama. 
    
17. 
Kepentingan 
diri sendiri 
lebih utama 
daripada 
kepentingan 
orang lain. 
    
12. 
Lingkungan 
asrama 
menyenangka
n bagi saya. 
    
18. 
Saya langsung 
marah ketika 
ada teman yang 
mengolok-olok 
saya. 
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13. 
Saya bisa 
cepat akrab 
dengan siapa 
saja. 
    
19. 
dengan orang-
orang yang 
memiliki sifat 
sama dengan 
saya. 
    
14. 
Saya dapat 
menerima 
orang lain 
meskipun 
berbeda 
karakter 
dengan saya. 
    
20. 
Lingkungan 
balai kurang 
cocok bagi diri 
saya. 
    
15. 
Saya berusaha 
menyesuaikan 
dengan 
kondisi 
lingkungan 
dimanapun 
saya berada. 
    
21. 
Saya merasa 
tertekan 
dengan 
lingkungan 
asrama. 
    
16. 
Saya tidak 
tersinggung 
meskipun ada 
orang yang 
menghina 
penampilan 
saya. 
    
22. 
Berteman 
terlalu dekat 
dengan orang 
lain hanya 
menimbulkan 
konflik. 
    
23. 
Ingin rasanya 
saya keluar 
dari asrama ini. 
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Kemampuan Mengatasi Ketengangan, Konflik, dan Frustasi 
24. 
Ketika marah 
saya akan 
menarik nafas 
beberapa 
untuk 
meredakannya
. 
    
28. 
Saya merasa 
tertekan berada 
di antara 
orang-orang 
yang belum 
saya kenal. 
    
25. 
Saya 
memaafkan 
kesalahan 
orang lain 
yang pernah 
dilakukan 
terhadap saya. 
    
26. 
Saya akan 
mengalah 
untuk menjaga 
utuhnya 
persahabatan. 
    
27. 
Saat ada 
masalah saya 
berusaha 
mengingat hal-
hal yang dapat 
membuat 
tenang 
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Lampiran 3 : Data Kuisioner kecerdasan Emosi 
K
E
1 
K
E
2 
K
E
3 
K
E
4 
K
E
5 
K
E
6 
K
E
7 
K
E
8 
K
E
9 
K
E
1
0 
K
E
1
1 
K
E
1
2 
K
E
1
3 
K
E
1
4 
K
E
1
5 
K
E
1
6 
K
E
1
7 
K
E
1
8 
K
E
1
9 
K
E
2
0 
K
E
2
1 
K
E
2
2 
K
E
2
3 
J
K
E 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 
8
1 
4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 2 4 1 
7
8 
3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 
7
3 
2 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 
7
3 
4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
7
7 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
6
6 
3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
6
3 
4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 
7
9 
3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
7
1 
4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
7
2 
3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
6
3 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
7
3 
3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
6
4 
2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
5
5 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
6 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
6
7 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
6
7 
3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 6
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6 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
7
6 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 
7
6 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
7
0 
3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
7
0 
4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 
6
5 
4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 
7
7 
3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 
7
7 
3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
7
4 
3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 
8
1 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
6
2 
3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 
7
2 
4 3 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 4 3 3 
6
9 
4 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
7
2 
4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
7
5 
4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7
4 
4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
7
5 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 
7
5 
4 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
6
7 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
7
4 
4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 2 
7
5 
4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 
7
7 
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3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 
7
6 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
7
8 
4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
7
8 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
7
7 
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Lampiran 4 : Data Kuisioner Penyesuaian Diri 
P
D
1 
P
D
2 
P
D
3 
P
D
4 
P
D
5 
P
D
6 
P
D
7 
P
D
8 
P
D
9 
P
D
1
0 
P
D
1
1 
P
D
1
2 
P
D
1
3 
P
D
1
4 
P
D
1
5 
P
D
1
6 
P
D
1
7 
P
D
1
8 
P
D
1
9 
P
D
2
0 
P
D
2
1 
P
D
2
2 
P
D
2
3 
J
P
D 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 
8
5 
3 3 3 3 4 4 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 
6
2 
3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 
6
9 
4 4 4 1 4 4 2 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
7
4 
4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 
8
1 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
6
4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
8 
4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 
6
9 
3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
6
7 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 
7
3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
8 
4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7
0 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
6
5 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 
6
0 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 
6
3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 
6
9 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 
7
0 
3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 
7
0 
3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 7
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8 
4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
7
6 
3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
7
2 
3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 
6
8 
3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 
5
9 
4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 
7
9 
3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 
7
8 
3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
9 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 4 
8
2 
3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 
7
6 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
7
1 
3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 
7
3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
7
3 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
7
4 
3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 
7
2 
3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 
7
3 
2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 
7
0 
3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 
7
6 
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Lampiran 5 : Uji Validitas dan Reliablilitas Kecerdasan emosional 
 
COMPUTE T_X=KE1 + KE2 + KE3 + KE4 + KE5 + KE6 + KE7 + KE8 + KE9 + 
KE10 + KE11 + KE12 + KE13 + KE14 
+ KE15 + KE16 + KE17 + KE18 + KE19 + KE20 + KE21 + KE22 + KE23 + 
KE24 + KE25 + KE26 + KE27 + KE28 + 
KE29 + KE30. 
EXECUTE. 
CORRELATIONS 
/VARIABLES=KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 KE10 KE11 KE12 KE13 
KE14 KE15 KE16 KE17 KE18 KE19 
KE20 KE21 KE22 KE23 KE24 KE25 KE26 KE27 KE28 KE29 KE30 T_X 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/MISSING=PAIRWISE. 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KE1 3,40 ,545 40 
KE2 3,38 ,586 40 
KE3 3,03 ,620 40 
KE4 3,48 ,554 40 
KE5 3,25 ,670 40 
KE6 2,95 ,677 40 
KE7 2,98 ,660 40 
KE8 3,48 ,554 40 
KE9 3,60 ,496 40 
KE10 3,40 ,591 40 
KE11 3,48 ,506 40 
KE12 3,58 ,501 40 
KE13 3,63 ,628 40 
KE14 3,55 ,504 40 
KE15 3,10 ,709 40 
KE16 3,08 ,616 40 
KE17 3,10 ,672 40 
KE18 3,08 ,694 40 
KE19 3,25 ,809 40 
KE20 3,35 ,580 40 
KE21 3,03 ,800 40 
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KE22 3,05 ,904 40 
KE23 3,35 ,483 40 
KE24 3,10 ,841 40 
KE25 3,13 ,853 40 
KE26 3,25 ,707 40 
KE27 3,05 ,749 40 
KE28 2,65 ,893 40 
KE29 3,48 ,751 40 
KE30 3,40 ,545 40 
T_X 97,5750 8,75855 40 
 
 
COMPUTE T_X=KE1 + KE2 + KE4 + KE6 + KE7 + KE8 + KE9 + KE10 + KE11 + 
KE12 + KE13 + KE15 + KE16 + 
KE18 + KE19 + KE21 + KE22 + KE25 + KE26 + KE27 + KE28 + KE29 + KE30. 
EXECUTE. 
COMPUTE T_Y=PD3 + PD4 + PD5 + PD6 + PD7 + PD8 + PD9 + PD10 + PD11 + 
PD12 + PD14 + PD15 + PD16 + 
PD17 + PD18 + PD19 + PD20 + PD21 + PD22 + PD24 + PD25 + PD26 + PD27 
+ PD28 + PD30 + PD32 + PD34 + 
PD35. 
EXECUTE. 
RELIABILITY 
/VARIABLES=KE1 KE2 KE4 KE6 KE7 KE8 KE9 KE10 KE11 KE12 KE13 KE15 KE16 
KE18 KE19 KE21 KE22 KE25 
KE26 KE27 KE28 KE29 KE30 T_X 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=CORR 
/SUMMARY=TOTAL. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KE1 146,30 252,985 ,305 . ,736 
KE2 146,33 247,712 ,571 . ,729 
KE4 146,23 249,769 ,485 . ,732 
KE6 146,75 245,115 ,613 . ,727 
KE7 146,73 247,640 ,506 . ,730 
KE8 146,23 252,538 ,325 . ,735 
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KE9 146,10 252,605 ,363 . ,735 
KE10 146,30 249,138 ,487 . ,731 
KE11 146,23 251,358 ,434 . ,734 
KE12 146,13 252,215 ,384 . ,735 
KE13 146,08 249,046 ,461 . ,731 
KE15 146,60 245,990 ,543 . ,728 
KE16 146,63 247,830 ,535 . ,730 
KE18 146,63 248,446 ,441 . ,731 
KE19 146,45 242,356 ,618 . ,724 
KE21 146,67 239,507 ,744 . ,720 
KE22 146,65 240,592 ,612 . ,722 
KE25 146,58 246,815 ,412 . ,730 
KE26 146,45 247,536 ,474 . ,730 
KE27 146,65 247,618 ,441 . ,730 
KE28 147,05 244,305 ,483 . ,727 
KE29 146,23 248,487 ,402 . ,731 
KE30 146,30 249,600 ,504 . ,732 
T_X 74,85 64,644 1,000 . ,875 
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Lampiran 6 : Uji Validitas dan Reliabilitas Penyesuaian Diri 
 
COMPUTE T_Y=PD1 + PD2 + PD3 + PD4 + PD5 + PD6 + PD7 + PD8 + PD9 + 
PD10 + PD11 + PD12 + PD13 + PD14 
+ PD15 + PD16 + PD17 + PD18 + PD19 + PD20 + PD21 + PD22 + PD23 + 
PD24 + PD25 + PD26 + PD27 + PD28 + 
PD29 + PD30 + PD31 + PD32 + PD33 + PD34 + PD35 + PD36 + PD37 + PD38 
+ PD39 + PD40. 
EXECUTE. 
CORRELATIONS 
/VARIABLES=PD1 PD2 PD3 PD4 PD5 PD6 PD7 PD8 PD9 PD10 PD11 PD12 PD13 
PD14 PD15 PD16 PD17 PD18 PD19 
PD20 PD21 PD22 PD23 PD24 PD25 PD26 PD27 PD28 PD29 PD30 PD31 PD32 
PD33 PD34 PD35 PD36 PD37 PD38 PD39 
PD40 T_Y 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/MISSING=PAIRWISE. 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PD1 3,43 ,501 40 
PD2 3,58 ,501 40 
PD3 3,63 ,490 40 
PD4 2,78 ,862 40 
PD5 2,63 ,952 40 
PD6 3,35 ,700 40 
PD7 3,43 ,594 40 
PD8 3,25 ,742 40 
PD9 3,03 ,832 40 
PD10 3,20 ,723 40 
PD11 3,20 ,791 40 
PD12 3,15 ,736 40 
PD13 3,30 ,883 40 
PD14 2,90 ,841 40 
PD15 3,48 ,554 40 
PD16 3,53 ,506 40 
PD17 3,28 ,554 40 
PD18 3,00 ,816 40 
PD19 3,38 ,490 40 
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PD20 2,93 ,694 40 
PD21 2,90 ,982 40 
PD22 3,20 ,723 40 
PD23 2,95 ,815 40 
PD24 3,13 ,686 40 
PD25 3,23 ,768 40 
PD26 3,35 ,662 40 
PD27 3,25 ,670 40 
PD28 3,55 ,504 40 
PD29 3,43 ,675 40 
PD30 3,30 ,823 40 
PD31 3,28 ,506 40 
PD32 3,53 ,506 40 
PD33 3,53 ,506 40 
PD34 3,35 ,662 40 
PD35 3,20 ,687 40 
PD36 3,78 ,423 40 
PD37 3,70 ,464 40 
PD38 3,75 ,439 40 
PD39 3,68 ,474 40 
PD40 3,68 ,474 40 
T_Y 132,13 10,896 40 
 
RELIABILITY 
/VARIABLES=PD3 PD4 PD5 PD6 PD7 PD8 PD9 PD10 PD11 PD12 PD14 PD15 PD16 
PD17 PD18 PD19 PD20 PD21 
PD22 PD24 PD25 PD26 PD27 PD28 PD30 PD32 PD34 PD35 T_Y 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/STATISTICS=CORR 
/SUMMARY=TOTAL. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PD3 176,52 383,999 ,515 . ,733 
PD4 177,37 380,446 ,385 . ,732 
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PD5 177,52 376,666 ,448 . ,729 
PD6 176,80 384,779 ,323 . ,735 
PD7 176,72 385,281 ,364 . ,735 
PD8 176,90 379,169 ,498 . ,730 
PD9 177,12 379,651 ,425 . ,731 
PD10 176,95 374,100 ,697 . ,726 
PD11 176,95 377,382 ,525 . ,729 
PD12 177,00 376,974 ,582 . ,729 
PD14 177,25 374,910 ,568 . ,727 
PD15 176,67 383,404 ,480 . ,733 
PD16 176,62 388,599 ,265 . ,737 
PD17 176,87 382,830 ,507 . ,733 
PD18 177,15 381,464 ,376 . ,732 
PD19 176,77 385,974 ,411 . ,735 
PD20 177,22 379,512 ,523 . ,730 
PD21 177,25 381,218 ,312 . ,733 
PD22 176,95 380,151 ,477 . ,731 
PD24 177,02 377,922 ,590 . ,729 
PD25 176,92 377,866 ,525 . ,729 
PD26 176,80 378,164 ,603 . ,729 
PD27 176,90 377,221 ,633 . ,728 
PD28 176,60 387,579 ,317 . ,736 
PD30 176,85 378,079 ,481 . ,730 
PD32 176,62 387,369 ,327 . ,736 
PD34 176,80 380,523 ,510 . ,731 
PD35 176,95 374,459 ,722 . ,726 
PENYESUAIAN DIRI 90,07 98,533 1,000 . ,888 
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Lampiran 7 : Statistik Deskriptif 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=KE PD 
  /STATISTICS=MEAN SUM STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX SEMEAN. 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
KE 43 26.00 55.00 81.00 3096.00 72.0000 .88296 5.78997 33.524 
PD 43 26.00 59.00 85.00 3106.00 72.2326 .90271 5.91945 35.040 
Valid N 
(listwise) 
43 
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Lampiran 8 : Uji Normalitas 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 404,184 1 404,184 4,467 ,041
b
 
Residual 3438,591 38 90,489   
Total 3842,775 39    
a. Dependent Variable: PENYESUAIAN DIRI 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
99 
 
Lampiran 9 : Uji Linearitas 
 
 
Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in 
6166 days. 
 
GET 
FILE='D:\Untitled2.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet0. 
MEANS TABLES=PD BY KE 
/CELLS=MEAN COUNT STDDEV 
/STATISTICS LINEARITY. 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Penyesuaian Diri  * 
Kecerdasan Emosional 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 
 
 
Report 
Penyesuaian Diri 
Kecerdasan Emosional Mean N Std. Deviation 
57 92.00 1 . 
60 76.00 1 . 
63 90.00 2 18.385 
65 111.00 1 . 
66 85.00 1 . 
67 86.50 2 17.678 
68 84.50 2 6.364 
69 66.00 1 . 
70 83.00 1 . 
71 85.00 2 1.414 
72 89.50 2 4.950 
73 90.50 2 6.364 
74 98.00 1 . 
  
100 
 
75 85.00 1 . 
76 90.00 1 . 
78 91.75 4 8.732 
79 89.75 4 3.594 
80 94.00 2 1.414 
82 88.00 3 11.136 
84 92.00 1 . 
85 99.50 2 10.607 
86 81.00 1 . 
88 106.00 1 . 
92 109.00 1 . 
Total 90.08 40 9.926 
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Lampiran 10 : Uji Hipotesis 
 
NPAR TESTS 
/K-S(NORMAL)=RES_1 
/MISSING ANALYSIS. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 9,38983438 
Most Extreme Differences Absolute ,090 
Positive ,090 
Negative -,067 
Test Statistic ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
